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Maraknya pembajakan dan munculnya internet mendukung penurunan penjualan album musik fisik di
Indonesia. Produsen musik akhirnya melakukan upaya baru yaitu menjual musik dalam bentuk layanan nada
sambung pribadi. Namun dalam rangka memasarkannya, grup musik independen thedyingsirens tidak
memiliki cukup modal untuk berkompetisi dengan musisi mayor yang gencar berpromosi melalui media
konvensional, padahal kebutuhannya untuk menjadi unik sangatlah penting diantara keserupaan warna
musik yang diusung oleh grup musik lain.

Dengan mempertimbangan karakteristik khalayak sasaran, solusinya adalah pemasaran interaktif. Dengan
ide berjudul my dying message, yang merupakan sebuah manifestasi dari perkataan yang tidak terucap dan
perasaan yang tidak terungkap, program ini akan diimplementasikan dalam social media, surat, acara musik
sederhana, serta poster dengan total biaya sekitar 38 juta rupiah.

...... Therise of piracy and the emergence of the Internet support a decline sales of physical music albumsin
Indonesia. Music producers finally make a new effort, selling their music in the form of Ring Back Tone.
But in order to market their own dial tone, thedyingsirens indie bands do not have enough capital power, to
compete with those came from major labels who are aggressively promote their product through
conventional media. Moreover, the needs to be unique is very important for there are too much similarities
in terms of music and content carried by other bands.

The best solution is using interactive marketing. With the idea titled my dying message, whichisa
manifestation of unspoken words and unrevealed feelings, this program will be implemented in the medium
of online video, blogs, twitter, facebook, letters, simple musical events, as well as posters with atotal cost of
about 38 million rupiah.
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